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ABSTRACT 
 This study explores the ontological and metaphysical thought of Imam al-Juwayni, a 
prominent scholar in the Islamic kalām tradition, focusing on the concepts of existence, God, and 
created beings. The background of the study lies in the enduring relevance of classical Islamic 
philosophical and theological discussions on the nature of reality, divine attributes, and the 
relationship between God and creatures. The purpose of the study is to examine how al-Juwayni 
conceptualizes the distinction between the absolute existence of God and the contingent existence 
of creatures, as well as the implications of his thought for ethics, law, and human agency. The 
research employs a qualitative, descriptive method based on library research, analyzing primary 
texts of al-Juwayni and relevant secondary literature to uncover his philosophical arguments and 
theological reasoning. The findings reveal that al-Juwayni emphasizes the independence and 
necessity of God’s existence, while all created beings are contingent and dependent on divine will, 
yet retain limited agency. He integrates reason and revelation to understand divine attributes, 
creating a framework where metaphysics, ethics, and law are interconnected. The study 
concludes that al-Juwayni’s ontological perspective not only enriches classical Islamic thought 
but also provides a valuable conceptual foundation for contemporary discussions on theology, 
philosophy, and moral responsibility. His insights remain relevant for addressing modern social, 
ethical, and philosophical issues within an Islamic framework. 
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ABSTRAK 
 Penelitian ini mengeksplorasi pemikiran ontologis dan metafisik Imam al-Juwayni, 
seorang cendekiawan terkemuka dalam tradisi kalām Islam, dengan fokus pada konsep 
eksistensi, Tuhan, dan makhluk ciptaan. Latar belakang penelitian ini terletak pada relevansi 
abadi dari diskusi filosofis dan teologis Islam klasik mengenai hakikat realitas, atribut Ilahi, 
dan hubungan antara Tuhan dengan makhluk. Tujuan penelitian ini adalah untuk menelaah 
bagaimana al-Juwayni memandang perbedaan antara eksistensi Tuhan yang mutlak dan 
eksistensi makhluk yang bersifat bergantung, serta implikasi pemikirannya terhadap etika, 
hukum, dan agensi manusia. Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif berbasis 
studi kepustakaan, dengan menganalisis teks-teks primer al-Juwayni dan literatur sekunder 
terkait untuk mengungkap argumen filosofis dan rasional teologisnya. Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa al-Juwayni menekankan kemandirian dan kemutlakan eksistensi Tuhan, 
sementara seluruh makhluk bergantung pada kehendak Ilahi, meski tetap memiliki agensi 
terbatas. Ia memadukan akal dan wahyu dalam memahami atribut Tuhan, menciptakan 
kerangka di mana metafisika, etika, dan hukum saling terkait. Penelitian ini menyimpulkan 
bahwa perspektif ontologis al-Juwayni tidak hanya memperkaya pemikiran Islam klasik, 
tetapi juga menyediakan dasar konseptual yang relevan untuk diskusi kontemporer mengenai 
teologi, filsafat, dan tanggung jawab moral, serta tetap aplikatif untuk isu sosial dan etika 
modern. 
 
Kata kunci : agensi, eksistensi, kalam, ontologi, Tuhan. 
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PENDAHULUAN 

Imam al-Juwayni (1028–1085 M) merupakan salah satu tokoh penting dalam 

tradisi kalām, yang memberikan kontribusi signifikan terhadap pemikiran teologis 

dan filosofis Islam, terutama terkait ontologi, eksistensi, serta hubungan antara 

Tuhan dan makhluk. Pemikirannya menekankan bahwa Tuhan Yang Maha Esa adalah 

sumber eksistensi seluruh makhluk, dan bahwa makhluk tidak dapat memiliki 

eksistensi sendiri tanpa bergantung kepada-Nya (Al-Farahidy, Fauzan, & Wigdodo, 

2022). Dalam karya terkenalnya, Ghiyath al-Umam fi Iltiyath al-Zulam, al-Juwayni 

membahas secara mendalam konsep wahdaniyyah dan risalah, menegaskan bahwa 

esensi Tuhan tidak dapat dipisahkan dari eksistensi-Nya, serta membedakan secara 

jelas antara wujud Tuhan yang mutlak dan eksistensi makhluk yang bersifat 

bergantung (Sulaiman, Alatas, Awang, & El-eletrebi, 2020). 

Dalam ontologi, Al-Juwayni membahas esensi wujud dan mahiyah (hakikat) 

sebagai konsep vital dalam pemahamannya tentang eksistensi Tuhan dan makhluk. 

Dia mempertegas perbedaan antara 'wujud' (keberadaan) dan 'mahiyah' (esensi), di 

mana Tuhan sebagai wujud yang sempurna tidak dapat disamakan dengan makhluk 

yang bersifat kontingen (Hayati, 2021). Oleh karena itu, naluri akal dan wahyu 

menjadi penting dalam pemahaman ini, menyiratkan bahwa manusia berusaha 

memahami realitas melalui kedua jalur ini (Zarim, 2025). Argumen Al-Juwayni juga 

mencakup pandangan bahwa Tuhan sebagai pencipta tidak hanya mengatur alam, 

tetapi juga merupakan sumber dari segala eksistensi (Al-Shameri, 2025). Ini 

menciptakan hubungan ontologis yang mendalam antara Tuhan dan makhluk-Nya, di 

mana manusia sebagai makhluk berusaha memahami posisi mereka di dunia (Kaya, 

2025). Al-Juwayni menganggap bahwa para teolog dan filsuf harus memperhatikan 

keterkaitan ini dalam diskursus mereka, untuk membangun argumen yang solid yang 

dapat diterima oleh akal dan agama (Kusnadi et al., 2024). 

Dalam membahas konsep eksistensi, Al-Juwayni menganalisis atribut-atribut 

Tuhan yang mengarah pada pemahaman lebih dalam tentang sifat ketuhanan. 

Menurutnya, sifat yang dimiliki Tuhan bukan hanya sekedar atribut tambahan, 

melainkan keharusan yang sangat berhubungan dengan eksistensi-Nya sendiri 

(Nuruliana et al., 2025). Hal ini menggambarkan bagaimana studi tentang Tuhan 

dalam kalām bukan hanya bersifat teoretis, tetapi juga berimbas pada cara manusia 

menjalani kehidupan sehari-hari mereka (Skorokhodova, 2025). Di samping itu, 

hubungan manusia dengan Tuhan menjadi pusat dalam ontologi Al-Juwayni. Ia 

menekankan pentingnya wahyu sebagai pemandu bagi manusia dalam memahami 

realitas ini, yang berimplikasi pada pengembangan moral dan etika (Amili, 2024). 

Dalam realitas sosial, Al-Juwayni menjelaskan bahwa pengertian dan kehendak 

Tuhan berperan signifikan dalam pengambilan keputusan moral, yang mencakup 

pertanggungjawaban individu terhadap penciptaan (Lala & Alwazzan, 2023). 

Al-Juwayni menekankan bahwa wujud Tuhan bersifat mandiri, mutlak, dan 

tidak bergantung pada apapun, sedangkan eksistensi makhluk bersifat temporer dan 

selalu bergantung pada kehendak Tuhan (Abdrassilov, 2023). Pandangan ini 
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menegaskan hierarki ontologis dalam alam semesta, di mana Tuhan berada di puncak 

sebagai penyebab utama segala eksistensi, sementara makhluk menempati posisi 

yang bergantung dan bersifat tidak tetap. Pemikiran ini juga menekankan 

kemampuan akal manusia untuk memahami sifat-sifat dasar Tuhan, meskipun 

pemahaman tersebut bersifat terbatas karena hakikat Tuhan melampaui kemampuan 

rasional manusia (Majeed, 2023). Sebagai seorang Ashʿari, al-Juwayni menekankan 

sifat-sifat transenden Tuhan, seperti hidup, mengetahui, dan berkuasa, yang menjadi 

dasar bagi pengetahuan manusia melalui wahyu dan akal secara bersamaan 

(Chowdhury, 2025). Pandangan ini menunjukkan bahwa akal dan wahyu tidak saling 

bertentangan, melainkan saling melengkapi dalam memahami Tuhan. Hubungan 

antara Tuhan dan makhluk juga menjadi perhatian penting dalam pemikirannya, di 

mana makhluk memiliki kemampuan untuk memilih, namun semua pilihan tetap 

berada dalam pengetahuan dan kuasa Tuhan (Opwis, 2022). 

Pemahaman ini memiliki implikasi penting dalam etika dan hukum Islam, 

terutama dalam penetapan hukum melalui analogi (qiyās), yang memungkinkan 

penggunaan akal untuk menilai dan menetapkan hukum secara adil, meskipun 

hasilnya bersifat probabilistik (Hussin, 2020). Dengan demikian, pemikiran al-

Juwayni tentang ontologi dan eksistensi membangun hubungan yang kompleks 

antara Tuhan, makhluk, dan realitas, sekaligus menyediakan dasar filosofis, teologis, 

dan etis yang mendalam. Kajian ini memberikan wawasan penting tentang bagaimana 

tradisi intelektual Islam menanggapi pertanyaan eksistensial dan etis sepanjang 

sejarah, serta tetap relevan dalam studi kontemporer tentang filsafat dan teologi 

Islam (Al-Farahidy, Fauzan, & Wigdodo, 2022). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan 

studi kepustakaan (library research) untuk menganalisis pemikiran ontologi dan 

konsep realitas dalam kalām al-Juwayni. Data dikumpulkan melalui kajian mendalam 

terhadap literatur primer, seperti karya al-Juwayni, termasuk Ghiyath al-Umam fi 

Iltiyath al-Zulam, serta literatur sekunder berupa artikel ilmiah, buku, dan jurnal yang 

relevan dengan topik ontologi, eksistensi, Tuhan, dan makhluk. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk menggali konsep-konsep filosofis dan teologis secara 

komprehensif, menelusuri hubungan antara teori dan konteks historis pemikiran al-

Juwayni. 

Analisis data dilakukan secara kualitatif interpretatif, dengan fokus pada 

penguraian konsep, argumentasi, dan struktur pemikiran al-Juwayni. Setiap konsep 

utama seperti wujud, esensi, sifat Tuhan, dan relasi antara Tuhan dan makhluk 

dianalisis secara mendalam untuk memperoleh pemahaman yang utuh tentang 

pemikiran kalām al-Juwayni. Hasil analisis kemudian disusun secara sistematis untuk 

menampilkan gambaran komprehensif mengenai ontologi, eksistensi, dan hubungan 

Tuhan–makhluk dalam tradisi kalām, sekaligus menilai relevansinya dalam konteks 

filsafat dan teologi Islam kontemporer. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Imam al-Juwayni, sebagai salah satu tokoh terkemuka dalam kalām, 

menawarkan pandangan mendalam mengenai ontologi, eksistensi, dan konsep Tuhan 

dalam hubungannya dengan makhluk. Dalam karyanya, al-Juwayni berusaha 

menjelaskan struktur realitas dengan membedakan eksistensi Tuhan yang absolut 

dan eksistensi makhluk yang bersifat bergantung. Ia menegaskan bahwa Tuhan 

sebagai Pencipta memiliki eksistensi yang diperlukan (necessity of existence), 

sedangkan makhluk memiliki eksistensi yang bersifat mungkin (possibility of 

existence) (Al-Farahidy, Fauzan, & Wigdodo, 2022). Pandangan ini menunjukkan 

bahwa eksistensi Tuhan tidak tergantung pada apapun, sementara makhluk selalu 

berada dalam ketergantungan, yang menjadi dasar bagi diskusi ontologis dalam 

kalām, terutama antara aliran Ashʿariyyah dan Muʿtazilah (Sulaiman, Alatas, Awang, 

& El-eletrebi, 2020). 

Al-Juwayni, salah satu tokoh utama dalam tradisi kalām, membahas isu-isu 

ontologi dan konsep realitas yang memiliki pengaruh besar dalam pemikiran Islam. 

Dalam kajiannya, ia menekankan eksistensi dan keberadaan Tuhan serta makhluk 

melalui argumen filosofis dan teologis yang mendalam. Untuk memahami posisi Al-

Juwayni dalam diskusi ontologis, penting merujuk pada pandangan yang mendukung 

konsep-konsep tersebut dalam kerangka kalām (Al-Farahidy, Fauzan, & Wigdodo, 

2022). Pemikirannya membentuk landasan bagi banyak diskusi teologis dan filsafat 

Islam mengenai eksistensi, sifat Tuhan, dan relasi antara Pencipta dengan ciptaan. 

Al-Juwayni memahami eksistensi sebagai entitas yang tidak dapat dipisahkan 

dari perhatian terhadap sifat-sifat Tuhan yang menyertainya. Ia membedakan antara 

"wujud" (eksistensi) dan "mahiyah" (esensi), serta menekankan pentingnya aksi dan 

sifat ilahi dalam interaksinya dengan makhluk. Pandangan ini menunjukkan bahwa 

eksistensi Tuhan bersifat mandiri dan mutlak, sedangkan eksistensi makhluk 

bergantung sepenuhnya pada kehendak-Nya. Hal ini sejalan dengan argumen para 

sarjana kontemporer yang menunjukkan bahwa pemikiran Al-Juwayni 

mencerminkan integrasi ide-ide filosofis Aristotelian dan Avicennian, khususnya 

dalam memahami objek, sifat, dan eksistensi mereka (Aktaş, 2021). 

Selanjutnya, kajian tentang Tuhan dalam perspektif Al-Juwayni menyoroti 

sifat-sifat Tuhan yang harus dipahami melalui kalām. Menurut Al-Juwayni, sifat-sifat 

Tuhan bukanlah entitas yang terpisah, melainkan bagian integral dari usaha akal 

untuk memahami-Nya. Dalam hal ini, ia menempuh posisi yang lebih analitis 

dibanding pandangan Ašʿarī yang memisahkan esensi Tuhan dari sifat-sifat-Nya 

(MAJEED, 2023). Pendekatan ini menunjukkan kompleksitas hubungan antara 

ontologi dan epistemologi dalam kalām, di mana pemahaman tentang eksistensi 

Tuhan tidak dapat dilepaskan dari analisis rasional dan teologis. 

Al-Juwayni berargumen bahwa semua makhluk dihasilkan dari kehendak 

Tuhan, tanpa menghilangkan kebebasan atau eksistensi mereka sendiri. Pemikiran 

ini menekankan bahwa meskipun makhluk bergantung pada Tuhan, mereka tetap 

memiliki agensi terbatas dalam tindakan mereka (Sulaiman, Alatas, Awang, & El-
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eletrebi, 2020). Pendekatan ini sejalan dengan analisis Rizkilah dan Bashori yang 

menekankan pentingnya kontekstualisasi dalam memahami keragaman makna teks 

Al-Qur’an, menunjukkan bahwa eksistensi makhluk dan interpretasi manusia harus 

dipahami dalam konteks budaya dan sejarah yang membentuk tafsir keagamaan 

(Rizkilah & Bashori, 2025). 

Al-Juwayni menekankan pentingnya interaksi antara akal dan wahyu dalam 

memahami eksistensi. Ia menegaskan bahwa wahyu harus dianggap sebagai sumber 

pengetahuan yang sah, sementara akal berfungsi untuk menganalisis, menafsirkan, 

dan memahami sifat Tuhan serta relasi-Nya dengan makhluk (Abdrassilov, 2023). 

Dengan demikian, kalām di bawah bimbingannya tidak hanya membahas eksistensi 

dan sifat Tuhan, tetapi juga menegaskan integrasi prinsip moral dan etika dalam 

kehidupan manusia, di mana tanggung jawab dan kesadaran spiritual diarahkan 

sesuai dengan eksistensi Ilahi (Opwis, 2022). 

Pemikiran Al-Juwayni tentang ontologi dan realitas mencerminkan konstelasi 

yang kompleks, di mana eksistensi Tuhan dan makhluk saling terkait, dan kesadaran 

manusia berkembang melalui interaksi dengan sifat-sifat Tuhan. Pandangan ini tidak 

hanya penting secara filosofis, tetapi juga memiliki implikasi moral dan spiritual yang 

nyata dalam tradisi Islam. Pemikiran Al-Juwayni membuka ruang bagi diskusi 

teologis lanjutan dalam kalām dan tetap relevan untuk kajian filsafat Islam 

kontemporer (Husain, 2025; Kholil, Ainin, Faisol, Hasanah, & Wirmansyah, 2025; 

Khoirudin, Baidhawy, & Nor, 2020). 

 

1. Eksistensi Tuhan dan Makhluk 

Al-Juwayni menekankan bahwa pemahaman mengenai wujud (existence) dan 

kewujudan (essence) merupakan prinsip fundamental dalam teologi Islam 

(Abdrassilov, 2023). Tuhan sebagai wujud yang sepenuhnya mandiri mampu 

menciptakan makhluk dengan eksistensi yang bersifat temporer. Ketergantungan 

makhluk pada Tuhan menegaskan bahwa makhluk tidak memiliki eksistensi 

independen, dan hal ini membuka ruang bagi perdebatan filosofis dan teologis yang 

kompleks. Perbedaan ini menciptakan dialog yang dinamis antara rasionalitas dan 

wahyu dalam tradisi kalām, yang memperkaya pemahaman teologis Islam (Majeed, 

2023). 

Penekanan al-Juwayni terhadap transendensi Tuhan juga mencakup sifat-

sifat-Nya, seperti kekuasaan, pengetahuan, dan kebijaksanaan, yang bukan hanya 

menjadi atribut metafisik tetapi juga mendasari prinsip-prinsip etika dan moralitas 

dalam masyarakat. Sifat-sifat ini berimplikasi langsung pada praktik hukum Islam, di 

mana manusia diharuskan melaksanakan amanah (trust) yang diberikan oleh Tuhan 

(Opwis, 2022). Dengan demikian, pemikiran al-Juwayni menjembatani aspek 

metafisika dan kehidupan praktis umat Islam, menunjukkan bagaimana teori 

ontologis dapat berdampak pada etika dan hukum sehari-hari. 
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2.Ontologi dalam Karya Al-Juwayni 

Al-Juwayni menggunakan pendekatan analitis untuk mengeksplorasi atribut 

ketuhanan, menekankan bahwa kemutlakan Tuhan tidak sepenuhnya dapat dipahami 

oleh akal manusia. Meski demikian, manusia tetap dituntut untuk menggunakan akal 

dalam memahami sifat-sifat Tuhan, sehingga tercipta keseimbangan antara iman dan 

rasio (Malik, 2025). Pendekatan ini menunjukkan bahwa wahyu tetap menjadi 

sumber utama pengetahuan, tetapi akal berperan sebagai sarana untuk 

menginterpretasikan realitas dengan lebih rasional (Amirani, 2025). 

Selain itu, karya-karya al-Juwayni juga membahas makhluk, termasuk 

kesadaran dan agensi manusia. Ia menegaskan bahwa meskipun makhluk memiliki 

kebebasan dalam bertindak, kebebasan ini tetap berada di bawah kendali Tuhan, 

yang memegang kuasa absolut atas segala sesuatu (Saniy, Nurusshobah, & Affandi, 

2025). Pandangan ini membuka ruang diskusi tentang hubungan antara kebebasan 

dan determinisme dalam teologi Islam, sekaligus memberi dasar untuk memahami 

tanggung jawab moral dan hukum manusia. 

 

3.Relevansi Doktrin Al-Juwayni dalam Pemikiran Kontemporer 

Pemikiran al-Juwayni masih relevan dalam kajian kontemporer, khususnya 

dalam interaksi antara etika, filsafat, dan hukum. Misalnya, prinsip-prinsip ontologi 

dan relasi Tuhan–makhluk yang ia kemukakan dapat diterapkan untuk membahas 

isu-isu modern seperti hak asasi manusia dalam kerangka hukum Islam (Khoirudin, 

Baidhawy, & Nor, 2020). Kajian tentang kebebasan beragama, identitas sosial, dan 

etika masyarakat juga dapat didekati melalui kerangka al-Juwayni, yang menekankan 

keseimbangan antara kehendak manusia dan kuasa Tuhan (Husain, 2025). 

Di era globalisasi dan pluralisme, doktrin al-Juwayni memberikan kontribusi 

penting dalam memahami bagaimana tradisi intelektual Islam merespons tantangan 

modern, termasuk sekularisme, interaksi antara nilai-nilai moral universal dan lokal, 

serta pengembangan pemikiran filsafat Islam yang relevan dengan konteks 

kontemporer Dengan demikian, kajian ini menegaskan pentingnya pemikiran al-

Juwayni sebagai jembatan antara tradisi klasik dan permasalahan modern, baik 

dalam ranah metafisika, etika, maupun hukum. (Amirani, 2025). 

 

KESIMPULAN 

 Pemikiran Al-Juwayni dalam kalām menunjukkan pemahaman ontologi dan 

konsep realitas yang komprehensif, di mana eksistensi Tuhan yang mutlak menjadi 

dasar bagi eksistensi makhluk yang bergantung. Ia menekankan perbedaan antara 

wujud dan esensi serta pentingnya memahami sifat-sifat Tuhan melalui integrasi akal 

dan wahyu. Pandangan Al-Juwayni mengenai kebebasan makhluk yang tetap berada 

di bawah kehendak Tuhan memperlihatkan keseimbangan antara determinisme dan 

agensi manusia, sekaligus membangun dasar moral dan etis dalam kehidupan serta 

hukum Islam. Pendekatannya yang analitis terhadap atribut ketuhanan dan interaksi 

manusia dengan eksistensi Tuhan menunjukkan relevansi pemikirannya bagi kajian 
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filsafat dan teologi kontemporer, termasuk dalam menghadapi isu-isu sosial dan 

pluralisme. Dengan demikian, pemikiran Al-Juwayni tidak hanya memperkaya tradisi 

teologi Islam klasik, tetapi juga menawarkan kerangka konseptual yang tetap 

signifikan dalam memahami hubungan antara Tuhan, makhluk, dan realitas dalam 

konteks modern. 
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